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Abstrak: Pada pemanfaatan serbuk gergaji dan kotoran sapi sebagai kompos diperlukan suatu activator buatan 
yaitu garam Natrium Nitrat. Penggunaan Natrium Nitrat dilakukan, karena praktis dan mudah digunakan dan 
memiliki kandungan N tinggi, sehingga meningkatkan C/N rasio sehingga mampu mempercepat dekomposisi 
mikrobiologis. Akan tetapi, garam Natrium pada konsentrasi tertentu dapat menghalangi aktivitas bakteri 
metanogen pada keadaan termofilik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan Natrium 
nitrat (NaNO3) dengan takaran 0,45 %, 0,75 %, 1,05 %, 1,25 % dan 1,6 % dari berat total material kompos, 
pada pengomposan campuran serbuk gergaji dan kotoran sapi secara aerob dan mengetahui karakteristik 
kompos matang menurut SNI 19-7030-2004. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, karakteristik kompos matang 
pada semua variasi telah memenuhi standar SNI 19– 7030 – 2004. Pencapaian fase kematangan tiap variasi 
adalah : (a) Variasi Kontrol yaitu tanpa penambahan NaNO3 dicapai pada hari ke-24; (b) Variasi B1, dengan 
penambahan NaNO3 sebanyak 0,45%, dicapai pada hari ke-21; (c) Variasi B2, dengan penambahan NaNO3 
sebanyak 0,75% dicapai pada hari ke-38; (d) Variasi B3, dengan penambahan NaNO3 sebanyak 1,05% dicapai 
pada hari ke-33; (e) Variasi B4, dengan penambahan NaNO3 sebanyak 1,25% dicapai pada hari ke-30; (f) 
Variasi B5, dengan penambahan NaNO3 sebanyak 1,60% dicapai pada hari ke-28. Penambahan garam Natrium 
nitrat yang paling optimal pada variasi B1, dengan penambahan NaNO3 sebanyak 0,45%, mengingat waktu 
pengomposan yang dibutuhkan 21 hari. Pada variasi B2, dengan penambahan NaNO3 sebanyak 0,75%, 
perubahan pH yang cenderung basa dimulai pada hari ke 22, 21 dan 24, akibatnya proses pengomposan 
berlangsung lebih lama yaitu mencapai 38 hari. Variasi B5, dengan penambahan NaNO3 sebanyak 1,60% 
merupakan variasi yang paling optimal dari segi kualitas yang paling memenuhi untuk kebutuhan unsur hara 
tanaman. 
 
Kata kunci: kompos, serbuk gergaji, kotoran sapi, dan natrium nitrat. 
 
Abstract: The use of composting saw-dust and cow manure need brand activator Natrium Nitrate. The reason of 
using Natrium Nitrate because it practicable and useful and have within N specified high to increase C/N. 
However natrium in fix concentration can hinder activity of metanogen bacterium in termophilic condition, that 
it can be give reason the influence of mixing saw-dusts and cow manure with addition natriun nitrat in aerob 
composting. This reseach has direction to lesson the effect addition Natrium nitrat with doses 0,45 %, 0,75 %, 
1,05 %, 1,25 % and 1,6 % from total weight of compost material in mixing saw-dusts and cow manure by aerob 
composting and to know characteristic of mature compost according to SNI 19-7030-2004. The Result of 
research indicated that, characteristic mature compost of all variation has suitable with SNI 19-7030-2004, but 
maturation phase of each variation i.e : (a) Control variation, without addition NaNO3, time for reached 
maturation phase at day 24th ; (b) Variation B1, addition NaNO3 with doses 0,45%, to reach maturation phase at 
day 21th ; (c) Variation B2, addition NaNO3 with doses 0,75%, to reach maturation phase at day 38th ; (d) 
Variation B3, addition NaNO3 with doses 1,05%, time for reached maturation phase at day 33th

 ; (e) Variation 
B4, addition NaNO3 with doses 1,25%, time for reached maturation phase at day 30th and (f) Variation B5, 
addition NaNO3 with doses 1,6 %, time for reached maturation phase at day 28th. Addition natrium nitrat is the 
most optimal is variation B1, addition NaNO3 with doses 0,45%, cause composting time only need 21 days. 
Varian B2, addition NaNO3 with doses 0,75%, change pH inclining base when started at day 21 th, 22 th and 24 th. 
The effect of composting proccess needs more time at day 38th. Variation B5, addition NaNO3 with doses 1,6 %, 
is the most optimal from quality inside, cause this variation the most need essential for plant. 
 
Keywords: compost, saw-dusts, cow manure, and natrium nitrat. 
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PENDAHULUAN 
 
Selama ini limbah serbuk gergaji belum tertangani dengan baik karena hanya 

ditumpuk di tempat pembuangan atau dibakar yang mengakibatkan pencemaran karbon di 
atmosfir. Disisi lain, peternak sapi juga mengalami kesulitan dalam hal pengelolaan kotoran 
sapi, yang selama ini hanya ditimbun disekitar kandang. Penimbunan yang terlalu lama dapat 
mengakibatkan permasalahan, yaitu timbulnya bau yang tidak diinginkan serta 
memungkinkan tersebarnya bibit penyakit. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dicari upaya 
mengatasi permasalahan limbah padat, yaitu menggunakan teknologi berkelanjutan disamping 
bertujuan untuk konservasi lingkungan, yaitu pengomposan. 

Proses pengomposan secara alami perlu waktu yang lama kurang lebih 3 bulan, 
tergantung dari bahan dasarnya (Indriani,1999). Usaha untuk mempercepat proses 
pengomposan telah banyak dilakukan, diantaranya dengan perlakuan fisik, seperti 
memperkecil ukuran bahan yang akan dikomposkan atau dengan perlakuan kimia, seperti 
penambahan kapur pada timbunan bahan kompos, Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui proses pengomposan campuran serbuk gergaji dan kotoran sapi dengan 
penambahan Natrium Nitrat sebagai activator yang dapat meningkatkan kualitas dan waktu 
pematangan kompos.  

Penggunaan bahan serbuk gergaji berfungsi sebagai bahan pengering karena 
mempunyai kandungan air yang rendah, karbon yang terdiri dari selulosa dan hemiselulosa, 
ion karbohidrat dalam bentuk lignin kayu, dan unsur yang diendapkan. Kotoran sapi berupa 
kotoran padat (faeces) yang bercampur dengan sisa makanan maupun air kencing (urine), 
mempunyai perbandingan C/N rendah, yang berarti kandungan nitrogen didalamnya cukup 
tinggi. Kotoran sapi mempunyai kandungan nitrogen yang bermanfaat untuk penguraiannya, 
sedangkan teksturnya yang tidak terlalu keras, mendukung terjadinya proses pengomposan.  

Pada pemanfaatan serbuk gergaji dan kotoran sapi sebagai kompos diperlukan suatu 
activator buatan yaitu garam Natrium Nitrat (NaNO3). Penggunaan Natrium Nitrat dilakukan, 
karena Natrium Nitrat praktis dan mudah digunakan, serta tidak memerlukan waktu untuk 
pembiakan bakteri sebelum digunakan, seperti activator pada umumnya. Selain praktis 
digunakan Natrium nitrat juga memiliki kandungan N tinggi dengan harapan dapat 
meningkatkan C/N rasio sehingga mampu mempercepat dekomposisi mikrobiologis, namun 
jika mengingat garam Natrium pada konsentrasi tertentu dapat menghalangi aktivitas bakteri 
metanogen pada keadaan termofilik, maka perlu dibuktikan ada tidaknya pengaruh 
pencampuran serbuk gergaji dan kotoran sapi dengan penambahan Natrium Nitrat pada proses 
pengomposan secara aerob. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada pengomposan ini menggunakan serbuk gergaji dan 
kotoran sapi, serta garam Natrium Nitrat sebagai activator. Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini seperti terlihat pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1.  Alat-alat dalam penelitian pembuatan kompos. 
 

Alat Ketelitian Jumlah Alat Ketelitian Jumlah 
Kotak untuk Pengomposan   4 Karung plastik uk 40 kg   5 
Timbangan  0,1 1 Sarung tangan   1 
pH meter 0,1 1 Sekop/cetok   3 
Thermometer alkohol 0,1 3 Gelas ukur 50 ml   1 
Masker   1 Beker Gelas 100 ml   1 
Botol Semprot   5    

 
 
Langkah Penelitian 
1. Tahap Persiapan 

Sebelum pembuatan kompos perlu diketahui karakteristik bahan kompos yang 
meliputi : Nilai C, N, C/N rasio, kadar air, suhu, dan pH. Pengujian telah dilakukan dengan 
kondisi sampel yang sama sehingga tidak dilakukan pengujian kembali. Hasil uji pendahuluan 
karakteristik bahan kompos adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 2.  Karakteristik bahan kompos. 

 
Karakteristik Serbuk Gergaji Kotoran Sapi 

C Organik (%) 
Nitrogen (%) 
Kadar Air (%) 
C/N Rasio 
P2O5 (%) 
K2O (%) 
pH 
Suhu (°C) 

43,41 
0,74 
3,83 
57,02 
0,11 
1,43 
7,00 
28 

23,72 
1,62 

22,40 
14,70 
2,23 
1,97 
7,38 
29 

  Sumber : Novitasari, 2007. 
 
 

2. Tahap pengomposan 
Tahap pengomposan dimulai dengan penimbangan serbuk gergaji ( 15 kg) dan kotoran 

sapi (30 kg) dan penimbangan garam NaNO3
 , sesuai takaran pada variasi B1: 0,45 %, B2: 

0,75 %; B3: 1,05 %; B4: 1,25 %; B5 :1,6 % dari campuran berat total material kompos. 
Selanjutnya dilakukan pencampuran serbuk gergaji dan kotoran sapi dicampur sampai 
homogen dan dimasukkan kotak pengomposan dan dilakukan pengukuran temperatur awal 
dan pH untuk setiap tumpukan. Pengukuran temperatur dan pH untuk selanjutnya dilakukan 
setiap hari. 

Proses pembalikan dilakukan seminggu sekali. Jika kadar air tumpukan rendah, perlu 
penyiraman sebelum pembalikan. Kadar air dipertahankan dengan rentang 50-60 %. 

Kompos Matang pada umur 30 hari yang ditunjukkan dengan temperatur stabil dibawah 
45°C selama beberapa hari, berwarna coklat tua hingga hitam, dan remah. Kompos dianalisis 
untuk mengetahui kadar air, temperatur, pH, C organic, N total, P total, dan K total. 

 
3. Analisis Data 

Berdasarkan hasil uji pendahuluan karakteristik bahan kompos, maka dapat disusun 
variasi komposisi pencampuran bahan kompos dengan garam NaNO3. Variasi tersebut harus 
mempunyai rasio C/N 20-40 dan kadar air campuran 50-60% (Djuarnani dkk.,2005).  
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a. Penentuan Variasi Komposisi Pencampuran Bahan Kompos  
Pada penelitian ini digunakan perbandingan komposisi bahan kompos yang sama yaitu 

serbuk gergaji : kotoran sapi (1:2) dengan penambahan air 2 bagian, penambahan garam 
Natrium Nitrat tiap variabel seperti ditunjukkan pada tabel berikut : 

 
Tabel 3.  Variabel Penambahan garam Natrium Nitrat pada bahan dasar kompos. 

 
Variabel bahan kompos Perbandingan bhn dasar kompos (kg/kg) Penambahan Garam  

Natrium Nitrat  
Serbuk Gergaji Kotoran sapi % Kg 

A (Kontrol) 2 4 - - 
B1 2 4 0,45 0,027 
B2 2 4 0,75 0,045 
B3 2 4 1,05 0,063 
B4 2 4 1,25 0,075 
B5 2 4 1,6 0,096 

      Sumber: Data primer, 2008 
 
 

b. Analisis Data Kompos Matang 
Tahap analisis kompos matang dibedakan menjadi dua yaitu : 1) analisis kandungan 

kimia meliputi : i). Analisis Kadar air; ii). Analisis C organik; iii). Analisis N total; iv). 
Analisis P total dan v). Analisis K total serta 2). analisis kondisi fisik, meliputi berat akhir 
kompos, bau, warna, dan Bentuk Akhir Kompos 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan proses pengomposan meliputi : uji pendahuluan bahan pengomposan 
dan uji pendahuluan variasi pencampuran bahan kompos. Hasil uji pendahuluan bahan 
pengomposan dengan kondisi sampel yang sama dari peneliti terdahulu, seperti terlihat pada 
Tabel 2. Berdasarkan hasil uji pendahuluan karakteristik bahan kompos, maka dapat disusun 
variasi komposisi pencampuran bahan kompos dengan garam NaNO3. Variasi pencampuran 
bahan kompos dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4.  Karakteristik campuran bahan kompos sebelum proses pengomposan. 

 
Variasi  
kompos 

Pencampuran bahan 
kompos 

C  
Organik 

(%) 

N  
Total 
(%) 

rasio  
C/N 

Kadar 
Air 
(%) 

 
A (Kontrol) 

B1 
B2 
B3 
B4 
B5 

SG + KS + NaNO3 
2 + 4 
2 + 4 + 0,45 % 
2 + 4 + 0,75 % 
2 + 4 + 1,05 % 
2 + 4 + 1,25 % 
2 + 4 + 1,60 % 

 
25,84 
25,84 
25,84 
25,84 
25,84 
25,84 

 
1,077 
1,138 
1,182 
1,223 
1,252 
1,3 

 
24 

22,7 
21,9 
21,2 
20,6 
19,9 

 
50 
50 
50 
50 
50 
50 

       Sumber : Hasil perhitungan, 2008 
        Keterangan : SG : Serbuk gergaji, KS : Kotoran Sapi, NaNO3 : Natrium Nitrat 
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B. Tahap Pengomposan 

Pengukuran Temperatur dan pH 
Hasil pengukuran menunjukkan, temperatur tiap tumpukan rata-rata naik pada 

awal pengomposan, kemudian secara perlahan turun ke suhu lingkungan normal. 
Perubahan temperatur kompos tersebut melalui tahap penghangatan, tahap temperatur 
puncak, kemudian tahap pendinginan dan pematangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Dalzell dalam Endra (2005). Pada penelitian ini tidak dicapai fase termofilik, suhu 
tertinggi adalah 39 ºC untuk variasi B5, 38 ºC untuk variasi B1, pada variasi kontrol dan 
variasi B4 mencapai 37 ºC, sedangkan pada variasi B2 dan B3 hanya mencapai 36 ºC. Hal 
ini diduga masih terdapat bakteri patogen belum mati. Temperatur yang relatif rendah ini 
disebabkan karena panas yang ada dalam tumpukan tidak tertahan dalam tumpukan dan 
cepat menghilang oleh proses penguapan. 

 Berdasarkan pengukuran pH, diketahui bahwa hampir semua variasi tumpukan 
kompos mengalami penurunan pH pada awal proses pengomposan sehingga pH tumpukan 
menjadi lebih asam. Penurunan pH ini sejalan dengan kenaikan suhu, hal ini disebabkan 
pada awal pengomposan terjadi proses dekomposisi bahan-bahan organik yang komplek 
dan bersifat reaktif menjadi asam organik sederhana. Selanjutnya pH tumpukan 
mengalami kenaikan menuju pH netral yang memiliki kecenderungan sedikit basa. 
Kenaikan pH ini disebabkan karena aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan asam 
organik menjadi produk akhir. Kemudian pH kembali menuju ke pH netral kembali. Hal 
ini merupakan fase pendinginan dimana terjadi proses nitrifikasi oleh bakteri yang 
mengubah amonia menjadi nitrat. 
 
Kualitas Kompos Matang 

Secara umum karakteristik kompos matang bila dibandingkan dengan SNI-19-
7030-2004 (Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik) telah memenuhi 
persyaratan yang ada. Uraian selengkapnya dapat dilihat dalam table 5 berikut ini.  
 

Tabel 5.  Rekapitulasi karakterisktik bahan kompos dan kompos matang. 
 

No 
 

Bahan Organik 
 

C org. 
(%) 

N 
(%) 

C/N 
 

P 
(%) 

K 
(%) 

Kadar air 
(%) 

pH 
 

 
SNI 19-7030-2004 
Min 
Max 

 
9,8 
32 

 
0,40 

- 

 
10 
20 

 
0,10 

- 

 
0,20 

- 

 
- 

50 

 
6,80 
7,49 

1 Serbuk Gergaji 43,41 0.74 57.02 0.11 1.43 3.83 7 
2 Kotoran Sapi 23.72 1.62 14.70 2.23 1.98 22.40 7.38 
3 Kompos :  
 A (Kontrol) 10,82 0,71 15,24 0,66 1,28 12,19 7,11 
 B1 (SG + KS + NN 

0.45%) 
11,93 0,74 16,12 0,7 1,39 12,2 6,98 

 B2 (SG + KS + NN 
0.75%) 

11,28 0,79 14,28 0,77 1,45 12,47 6,88 

 B3 (SG + KS + NN 
1.05%) 

11,76 0,81 14,52 0,89 1,56 12,78 6,77 

 B4 (SG + KS + NN 
1.25%) 

11,95 0,85 14,06 0,87 1,67 13,67 6,7 

 B5 (SG + KS + NN 
1.6%) 

12,11 0,89 13,61 0,86 1,71 13,9 6,67 

 Sumber : Anonim, 2004 dan Hasil analisis Laboratorium, 2008 
 Keterangan : SG : Serbuk gergaji, KS : Kotoran Sapi, NN : Natrium Nitrat 
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Analisis Kandungan Kimia Kompos Matang 
Berdasarkan uji laboratorium didapatkan bahwa kandungan C-organik terbesar 

terdapat pada variasi B5, dimana komposisi serbuk gergaji dan kotoran sapi dengan 
penambahan NaNO3 sebesar 1,6 %, sedangkan kandungan C-organik terendah terdapat 
pada variasi kontrol. Berdasarkan data yang ada, tampak bahwa penambahan Natrium 
nitrat pada pengomposan campuran serbuk gergaji dan kotoran sapi mengakibatkan 
kandungan C-organik yang semakin meningkat dari tiap variasi. Tabel 6 menunjukkan 
bahwa kandungan C-organik pada tiap variasi telah memenuhi standar SNI 19-7030-2004, 
hal ini berarti kompos yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. 

Pada penambahan Natrium nitrat menunjukkan kadar nitrogen pada bahan kompos 
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena Natrium nitrat memiliki kandungan 
nitrogen yang cukup tinggi. Pada variasi kontrol kandungan nitrogen awal sebesar 
1,077%; variasi B1 sebesar 1,138%; variasi B2 sebesar 1,182%; variasi B3 sebesar 
1,223%; variasi B4 dan variasi B5 sebesar 1,252%. Tingkat penurunan terbesar adalah 
pada variasi B3 yaitu 0,413.  

 
 Tabel 6.  Perubahan C organik dan N total serta rasio C/N pada kompos. 

 
Penurunan rasio C/N terbesar pada variasi kontrol sebesar 8,76, sedangkan 

penurunan rasio C/N terkecil pada variasi B3 adalah 6,12. Penurunan rasio C/N ini 
disebabkan karena proses dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme, pada variasi 
kontrol temperatur tumpukan hampir selalu lebih tinggi dari variasi lainnya sampai 
dengan fase kematangan. Pada variasi kontrol tidak dilakukan penambahan Natrium nitrat, 
sehingga kandungan Nitrogen awal bahan organik paling kecil jika dibanding dengan 
variasi yang lain, yang tentunya mempengaruhi rasio C/N. Variasi penurunan yang 
rendah, yakni sebesar 6,12 pada variasi B3 dan 6,29 pada variasi B5 terjadi karena 
terdapat jumlah nitrogen awal cukup besar yang berakibat pada penguapan ammonia 
sehingga penurunan rasio C/N kurang optimum. 

Tabel 7 menunjukkan kandungan P total, K total dan kadar air dalam kompos 
matang. Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa kandungan P total dari tiap 
kompos matang memenuhi standar yang dipersyaratkan dalam SNI-19-7030-2004, yakni 
minimal 0,1 %. Kandungan fosfor yang tertinggi terdapat pada variasi B3 dengan kadar 
fosfor total 0.89 %, sedangkan kadar fosfor terendah terdapat pada variasi kontrol, yakni 
sebesar 0,66 %. Kadar fosfor yang tinggi pada variasi B3 ini disebabkan karena penurunan 
nitrogen yang cukup besar akan menyebabkan peningkatan kadar fosfor.  

Kandungan K-total pada kompos matang yang dipersyaratkan oleh SNI 19-7030-
2004 minimum sebesar 0,2 % sedangkan kadar K-total maksimum tidak ditetapkan. Pada 
semua variasi kompos kandungan K total telah memenuhi standar SNI-19-7030-2004. 
Kandungan K total tertinggi terdapat pada variasi B5, yakni sebesar 1,71 %, sedangkan 
kandungan K total terendah terdapat pada variasi kontrol yakni sebesar 1,28 %.  

Pada awal penelitian kadar air semua variasi sebesar 50 %, tetapi pada akhir 
penelitian kadar air kontrol menunjukan nilai terendah yakni 12,19 %. Penurunan kadar 

No. variasi 
C org. 
awal 
(%) 

C org. 
akhir 
(%) 

N tot.  
Awal 
(%)  

N tot.  
Akhir  
(%) 

Rasio C/N  
Awal 

Rasio C/N 
Akhir 

Reduksi 
Rasio C/N 

1 A (Kontrol) 25,84 10,82 1,077 0,71 24 15,24 8,76 
2 B1  25,84 11,93 1,138 0,74 22,7 16,12 6,58 
3 B2  25,84 11,28 1,182 0,79 21,9 14,28 7,62 
4 B3 25,84 11,76 1,223 0,81 20,64 14,52 6,12 
5 B4 25,84 11,95 1,252 0,85 20,60 14,06 6,54 
6 B5 25,84 12,11 1,3 0,89 19,9 13,61 6,29 
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air yang cukup banyak itu disebabkan karena penguapan yang terjadi pada kontrol. 
Selanjutnya variasi B5, justru memiliki kadar air tertinggi. Hal ini dikarenakan kadar 
nitrogen lebih paling banyak sehingga dekomposisi bahan organik berjalan dengan baik 
dan penguapan yang terjadi tidak terlalu besar. Pada penambahan Natrium nitrat, baik dari 
variasi 1 sampai 5 terjadi peningkatan kadar air yang juga sesuai dengan peningkatan rasio 
penambahan Natrium nitrat.  

 
Tabel 7.  Kandungan P total dan K total serta kadar air dalam kompos matang. 

 
 

variasi 
P total (%) 

 
K total (%) 

 
Kadar air 
awal (%) 

Kadar air  
Akhir (%) 

Reduksi 
Kadar Air (%) 

A (Kontrol) 0,66 1,28 50 12,19 37,81 
B1  0,7 1,39 50 12,20 37,80 
B2  0,77 1,45 50 12,47 37,53 
B3 0,89 1,56 50 12,78 37,22 
B4 0,87 1,67 50 13,67 36,33 
B5 0,86 1,71 50 13,90 36,10 

 
Analisis Kondisi Fisik Kompos Matang 

Wujud visual akhir kompos matang pada keseluruhan variasi kompos pada 
penelitian ini berbentuk remah–remah dan hancur. Bau dari kompos matang seperti bau 
tanah yang lembab, sedangkan warna kompos untuk semua variasi kehitam–hitaman. 
Wujud fisik kompos matang hancur dan tidak menyerupai bentuk aslinya, tidak berbau 
dan warna kompos gelap coklat kehitaman menyerupai tanah hutan atau pertanian. Hal ini 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Wahyono (2003). Kondisi tersebut pada tiap variasi 
ditunjukkan pada tabel 8. 

 
Tabel 8.  Kondisi visual akhir kompos matang pada tiap variasi. 
 

Paramet
er Kontrol B1 B2 B3 B4 B5 

SNI 
19-7030-

2004 
Suhu 29°C 27°C 27°C 27°C 28°C 28°C Sesuai suhu 

air tanah 
pH 7,11 6,98 6,88 6,77 6,7 6,67 6,80-7,49 
Bau Seperti 

tanah 
Seperti tanah Seperti 

tanah 
Seperti 
tanah 

Seperti tanah Seperti tanah Berbau 
tanah 

Warna Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Kehitaman 

Bentuk 
Fisik 

Tekstur 
halus, 
berserat 

Remah, 
sangat halus 

Tekstur 
sedikit 
berserat 
halus 

Tekstur 
sedikit 
berserat 
halus 

Tekstur 
sedikit 
berserat halus 

Tekstur agak 
gumpal 
berserat halus 

 

 
Evaluasi Kualitas Kompos Matang 

Kompos matang dengan kandungan seperti yang telah disebutkan diatas perlu 
dievaluasi dengan cara membandingkan kualitasnya dengan kompos lain dan juga 
dibandingkan dengan kualitas hara yang dibutuhkan tanaman. Selanjutnya kualitas 
kompos matang bila dibandingkan dengan konsentrasi unsur hara mikro yang dibutuhkan 
tanaman dinyatakan pada tabel 9. Berdasarkan tabel tersebut, variasi B5 merupakan 
variasi yang paling mendekati untuk kebutuhan nitrogen bagi tanaman. Variasi yang 
paling jauh dari kapasitas unsur hara tanaman adalah variasi kontrol. Hal ini memberi arti 
bahwa penambahan natrium nitrat dapat memperbaiki kualitas unsur hara kompos. 
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Tabel 9.  Perbandingan kompos dengan unsur Hara tanaman. 
 

Parameter Kapasitas yg terdapat 
pada tanaman* 

KUALITAS KOMPOS MATANG 
Kontrol B1 B2 B3 B4 B5 

% N 1,5 0,71 0,74 0,79 0,81 0,85 0,89 
% P 0,2 0,66 0,70 0,77 0,89 0,87 0,86 
% K 1 1,28 1,39 1,45 1,56 1,67 1,71 
pH 6-8,5 7,11 6,96 6,88 6,77 6,70 6,67 
*Sumber : Anonim dalam Wicaksono, 2007 

 
Berdasarkan tabel 9 dapat dihitung berapa kebutuhan pupuk dari tiap variasi agar 

dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, unsur hara yang paling penting bagi 
tanaman adalah Nitrogen. Kebutuhan pupuk tersebut dapat dilihat pada tabel 10. 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan variasi B5 merupakan variasi yang 
membutuhkan jumlah paling sedikit didalam memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman. 

 
Tabel 10.  Kebutuhan kompos untuk tanaman. 

 
Variasi % N 

Kompos per-Kg 
% N 

Tanaman 
Kebutuhan kompos 

(Kg) 
A (Kontrol) 0,71 

1,5 

2,11 
B1 (SG + KS + NN 0.45%) 0,74 2,03 
B2 (SG + KS + NN 0.75%) 0,79 1,90 
B3 (SG + KS + NN 1.05%) 0,81 1,85 
B4 (SG + KS + NN 1.25%) 0,85 1,76 
B5 (SG + KS + NN 1.6%) 0,89 1,69 

        Keterangan : SG : Serbuk gergaji, KS : Kotoran Sapi, NN : Natrium Nitrat 
 
 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah proses pengomposan 
campuran serbuk gergaji dan kotoran sapi secara aerob yang sesuai dengan karakteristik awal 
bahan kompos adalah satu bagian serbuk gergaji dan dua bagian kotoran sapi dengan 
penambahan air dua bagian bahan kompos. Penambahan takaran garam Natrium nitrat 
(NaNO3) yang paling mempersingkat proses pengomposan campuran serbuk gergaji dan 
kotoran sapi adalah sebesar 0,45 % dari berat total material kompos atau pada variasi B1, dan 
waktu pengomposan yang dibutuhkan 21 hari. Pada penambahan NaNO3 sebesar 0,75 % atau 
variasi B2, perubahan pH yang cenderung basa dimulai pada hari ke 22, 21 dan 24, sehingga 
proses pengomposan berlangsung menjadi lebih lama, mencapai 38 hari. 3. Variasi B5 yaitu 
penambahan NaNO3 sebesar 1,6% merupakan variasi yang paling mendekati untuk kebutuhan 
nitrogen bagi tanaman dan dibutuhkan jumlah paling sedikit didalam memenuhi kebutuhan 
unsur hara tanaman. 
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